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Resni Yulwika Putri, (2021) : Profil Perempuan Muslimah dalam Buku 
Kartini Nyantri ditulis Oleh Amirul Ulum 
 
Islam memberikan kedudukan dan kehormatan yang tinggi kepada 
perempuan, baik dari segi hukum ataupun dari masyarakat sendiri. Ketika Islam 
datang ke dunia ini, ia telah mengangkat posisi perempuan ke derajat yang lebih 
tinggi, memberikan kebebasan, kehormatan, dan hak pribadinya secara merdeka. 
Perempuan muslimah adalah mereka yang selalu berusaha untuk menegakkan 
syariat agama Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka dan berupaya 
semaksimal mungkin menjaga diri dari hal-hal yang terlarang dalam agama Islam. 
Penelitian ini membahas tentang profil perempuan muslimah. Penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan ( library Research ). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik analisis data 
menggunakan Analisis isi ( Content Analysis ). Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa Terdapat empat poin penting mengenai profil perempuan muslimah yang 
terdapat didalam buku Kartini Nyantri, yaitu: pertama, menjalankan kewajibannya 
sebagai hamba Allah; Kedua, menghiasi diri dengan akhlak yang mulia; Ketiga, 
cerdas dalam berfikir dan memiliki ilmu pengetahuan; Keempat, bermanfaat bagi 
orang lain.   
 





Resni Yulwika Putri, (2021): The Profile of Muslim Women in Kartini Nyantri 
Book Created by Amirul Ulum 
 
Islam gives a high position and honor to women, both in terms of law and the 
community.  When Islam came to this world, it raised the position of women to a 
higher degree and gave freedom, honor, and personal rights independently.  Muslim 
women are those who always try to enforce Islamic law in their daily lives and try 
their best to keep themselves from things that are forbidden in Islam.  The profile of 
Muslim women was discussed in this research.  It was a library research.  Primary 
and secondary data sources were used in this research. The technique of analyzing 
data was content analysis.  Based on the research findings, it could be concluded that 
there are four important points regarding the profile of Muslim women contained in 
Kartini Nyantri Book—first, carrying out their obligations as servants of Allah; 
second, adorning themselves with noble characters; third, being intelligent in thinking 
and having knowledge; and fourth, being useful for others. 
 




(: نبذة عن المرأة المسلمة في كتاب كارتيني 0202وتري، )فريسني يولويكا  
 بقلم أمير العلوم تكون تلميذة
للمرأة، سواء من حيث القانون أو من اجملتمع.  اعاليوشرفا  مقامايعطي اإلسالم 
حرية درجة، وأعطاها أعلى املرأة إىل  مقامعندما جاء اإلسالم إىل هذا العامل، فقد رفع 
اول دامما ططييق الشريعة هي من حتاملرأة املسلمة وحق الشخصية بشكل مستقل.  اوشرف
من األشياء احملرمة يف اإلسالم.  اللحفاظ على نفسهوحتاول اليومية  ااإلسالمية يف حياهت
. مصادر الييانات . هذا اليحث حبث مكتيبنيذة عن املرأة املسلمةيحث ال اناقش هذي
ي مصادر الييانات األولية والثانوية. طستخدم طقنية حتليل الييانات حتليل ه هاملستخدمة في
املرأة بنيذة عن هناك أربع نقاط مهمة طتعلق يحث أن ال انتامج هذاستنتجت احملتوى. 
كعيد   اواجياهتأن طعمل ، األوىل، وهي: طكون طلميذةاملسلمة الواردة يف كتاب كارطيين 
 ؛ذكي يف التفكري وامتالك املعرفة ،ةثالثوال؛ باألخالق الكرميةنفس طزيني ال، ةثانيوال ؛هلل
 آلخرين.مفيدة ل، ةرابعوال
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam memberikan kedudukan dan kehormatan yang tinggi kepada 
wanita, baik dari segi hukum ataupun dari masyarakat sendiri. Beberapa 
bukti yang menguatkan dalil bahwa islam memberikan kedudukan yang 
tinggi pada wanita, bisa kita lihat didalam Al-Quran yang banyak 
menceritakan tentang kaum wanita.
1
 Ketika Islam datang ke dunia ini, ia 
telah mengangkat posisi perempuan ke derajat yang lebih tinggi, 
memberikan kebebasan, kehormatan, dan hak pribadinya secara merdeka.
2
 
Allah menciptakan segala sesuatu dengan kodrat. Laki-laki dan 
perempuan memiliki kodrat sendiri-sendiri, keduanya memiliki perbedaan, 
minimal perbedaan dari sisi anatomi biologis. 
3
 Allah Swt, sebagai Tuhan 
Yang Maha Suci dan Maha segala-galanya, mendudukkan laki-laki dan 
perempuan sebagai makhluk yang mempunyai kedudukan yang sama dan 




Menjadi sosok yang sangat dimuliakan dalam islam, tentu merupakan 
sebuah keistimewaan yang sangat berharga untuk para perempuan. Namun 
yang terjadi sekarang ini banyak sekali perempuan-perempuan yang tidak 
                                                             
1
 Atiqah Hamid, 2014,  Buku Lengkap Fiqh Wanita, Jogjakarta: Diva Press, h. 13 
2
 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawl, 2003,  Fiqh Perempuan (Muslimah), Amzah, h. 109 
3
 Zaenul mahmudi, 2009,  sosiologi fikih perempuan, Yogyakarta : UIN- Malang Press,  
hh. 69-70 
4
 Ibid, h. 75 
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menghargai diri mereka sendiri. Mereka mulai bertingkah laku dan berbuat 
sesuatu yang tidak mencerminkan perempuan muslimah. Kebanyakan saat 
ini perempuan-perempuan melupakan kewajibannya sebagai seorang 
muslimah. Seperti tidak menutup auratnya dengan benar, melalaikan 
kewajibannya sebagai makhluk ciptaan Allah, dan bahkan tidak adanya 
sopan santun mereka terhadap orang tuanya.  
Maka sudah seharusnya perempuan banyak membaca dan 
mempelajari kembali bagaimana seharusnya perempuan muslimah itu 
bersikap dan bertingkah laku. Banyak sekali buku-buku keislaman yang 
membahas tentang seorang perempuan muslimah, salah satunya adalah buku 
Kartini Nyantri yang ditulis oleh Amirul Ulum. Buku Kartini Nyantri 
didalamnya menceritakan sosok Kartini yang sangat menghargai 
pendidikan. Menjelaskan betapa besarnya keinginan Kartini untuk 
mendalami agamanya serta berusaha menjadi seorang hamba yang dicintai 
oleh Tuhannya dengan cara belajar dan meperdalam ilmu agamanya. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Profil Perempuan Muslimah dalam buku Kartini Nyantri 
ditulis oleh Amirul Ulum.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dan lebih terarah memahami 
istilah yang digunakan dalam judul penelitian, maka penulis perlu 





Perempuan merupakan manusia yang merupakan lawan jenis laki-
laki. Secara etimologis perempuan berasal dari kata empu yang berarti 
“tuan”, orang yang mahir atau berkuasa, kepala hulu, yang paling 
besar, adapula yang mengatakan artinya dihargai. Secara umum dapat 
dipahami kata perempuan merupakan istilah untuk menyatakan 




Muslimah adalah mereka yang menyatakan keimanan kepada 
Allah Subhanallah wa Ta’ala dari kalangan manusia lebih khusus dari 
kalangan umat Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam. 
Mereka beriman kepada Allah Subhanallah wa Ta’ala dengan 
keyakinan, ucapan, dan amalan serta meyakini bahwasanya Nabi 
Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah nabi yang terakhir 
diutus dan penutup para nabi sebelumnya, tidaklah mereka beribadah 
dengan Syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi 
wa Sallam.
6
 Mereka selalu berusaha untuk menegakkan syariat agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka dan berupaya semaksimal 
mungkin menjaga diri dari hal-hal yang terlarang dalam agama Islam. 
  
                                                             
5 Zaitun Subhan, 2004, Qodrat Perempuan Takdir Atau Mitos, Yogyakarta: PT LKIS, h. 19.  
6 Muhmmad Albani, 2015, Muslimah Jadilah Sholihah, Solo: Kiswah Media, h. 21 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Bagaimanakah bentuk perempuan muslimah dalam buku Kartini 
Nyantri ditulis oleh Amirul Ulum? 
b. Bagaimanakah sosok perempuan muslimah yang terdapat didalam 
buku Kartini Nyantri ditulis oleh Amirul Ulum? 
c. Bagaimanakah profil perempuan muslimah dalam buku Kartini 
Nyantri ditulis oleh Amirul Ulum? 
d. Apakah terdapat profil perempuan muslimah didalam buku Kartini 
Nyantri ditulis oleh Amirul Ulum? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan maka 
penulis membatasi masalah sebagai upaya menghindari meluasnya 
masalah sehingga penelitian ini hanya memfokuskan pada profil 
perempuan muslimah dalam buku Kartini Nyantri ditulis oleh Amirul 
Ulum. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apa profil perempuan muslimah didalam 




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui profil perempuan muslimah didalam buku Kartini 
Nyantri ditulis oleh Amirul Ulum 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan Ilmiah 
Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan 
perkuliahan pada program Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau dan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd) dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b.  Kegunaan Praktis 
1) Bagi penulis, penelitian ini dapat membantu menambah 
wawasan penulis sebagai calon guru. 
2) Untuk pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi, khususnya mengenai profil perempuan muslimah 
dalam buku Kartini Nyantri. 
3) Bagi lembaga Pendidikan khususnya Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan,  penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan perkuliahan dan pedoman mengimplementasikan profil 
perempuan muslimah. 





 KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Perempuan Muslimah 
Perempuan adalah manusia yang memiliki krakteristik fisiologis 
yang berbeda dari laki-laki. Perbedaan yang jelas dari segi fisik antara 
laki-laki dan perempuan di antaranya adalah pertumbuhan tinggi badan, 
payudara, rambut, organ genitalia, serta jenis hormonal lainnya yang 
mempengaruhi ciri fisik dan biologisnya.
7
 
Citra perempuan umunya adalah makhluk yang emosional, lemah, 
mudah menyerah, pasif serta subjektif, mudah terpengaruh. Perempuan 
juga dicitrakan manusia yang emosional serta tifdak stabil. Persepsi 
tersebut didasarkan pada ketidakstabilan hormonal yang mempengaruhi 
emosi perempuan yang terjadi ketika perempuan mengalami siklus 
homonal pada saat haidh.
8
 
Sedangkan pengertian muslimah adalah mereka yang menyatakan 
keimanan kepada Allah Subhanallah wa Ta’ala dari kalangan manusia 
lebih khusus dari kalangan umat Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa 
Sallam. Mereka beriman kepada Allah Subhanallah wa Ta’ala dengan 
keyakinan, ucapan, dan amalan serta meyakini bahwasanya Nabi 
Muhammad Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah nabi yang terakhir 
                                                             
7 Eti Nurhayati, 2012, Psikologi Perempuan Dalam Berbagai Perspektif, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, hh. 21-22 
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diutus dan penutup para nabi sebelumnya, tidaklah mereka beribadah 
dengan Syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi 
wa Sallam.
9
 Mereka selalu berusaha untuk menegakkan syariat agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka dan berupaya semaksimal 
mungkin menjaga diri dari hal-hal yang terlarang dalam agama Islam. 
2. Kedudukan Perempuan dalam Islam 
Allah menciptakan segala sesuatu dengan kodrat. Laki-laki dan 
perempuan memiliki kodrat sendiri-sendiri, keduanya memiliki 
perbedaan, minimal perbedaan dari sisi anatomi biologis. 
10
 Allah Swt, 
sebagai Tuhan Yang Maha Suci dan Maha segala-galanya, 
mendudukkan laki-laki dan perempuan sebagai makhluk yang 
mempunyai kedudukan yang sama dan sederajat. Parameter ketakwaan 
kepada Allah Swt-lah yang membedakan mereka.
11
  
Oleh karena itu, hadirnya islam mengikis habis anggapan tersebut 
dan menempatkan kedudukan perempuan menjadi terhormat, islam 
menempatkan kedudukan perempuan pada proporsinya dengan 
mengakui kemanusiaan mereka dan mengikis habis kegelapan yang 
dialami perempuan  sepanjang sejarah serta menjamin hak-hak 
perempuan. 
Didalam Al-Quran antara laki-laki dan perempuan memiliki 
kesetaraan. Keduanya sama-sama diciptakan Allah untuk melaksanakan 
peran sebagai khalifah di muka bumi. Secara umum, Jumhur ulama 
                                                             
9 Muhmmad Albani, Loc. Cit. 
10 Zaenul mahmudi, Loc. Cit. 




sepakat bahwa hadis yang menggunakan kata al-muslimun dan al-
mukminun dalam bentuk mufrad yang berkaitan dengan taklif, hak-hak 
dan perbuatan umum dianggap mencangkup perempuan tanpa ada 
pembedaan, mereka tidak ada indikator khusus yang spesifik bagi laki-
laki. Hadis-hadis seperti ini dapat dijumpai dalam jumlah ribuan. Jadi, 
perempuan diperlakukan sama dengan laki-laki untuk mengemban tugas-
tugas kemanusiaan baik secara pribadi maupun sebagai makhluk sosial.
12
  
Dengan demikian, agama islam mempercayai kesanggupan 
perempuan untuk berpikir, bekerja dan memimpin, serta berhak 
mendapatkan pahala dan imbalan yang sama dengan pria. Agama islam 
merupakan agama yang mempunyai prinsip-prinsip keadilan gender. 
Salah satu prinsip pokok dalam ajaran islam adalah persamaan antar 
manusia baik dari segi gender, kebangsaan, kesukuan maupun 
keturunan. Perbedaan yang digaris bawahi dan yang kemudian 




Maka dari itu kedudukan perempuan dalam islam sangatlah 
terhormat, dan tidak ada perbedaan kedudukan antara laki-laki dan 
perempuan. Semua makhluk Allah sejajar dan tidak ada ketimpang 
tindihan diantara keduanya. Hal itu karena islam adalah agama untuk 
seluruh alam, bukan untuk sebagian alam. Maka tidak sepatutnyalah ada 
orang yang memposisikan perempuan pada tempat yang tidak layak, 
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sebagaimana apa yang telah dilakukan oleh orang-orang sebelum islam 
datang. 
3. Kepribadian Muslimah Salihah 
Islam adalah satu-satunya agama yang menyuntikkan inpirasi 
perubahan kepada para pemeluknya. Islma tidak hanya menghormati 
perempuan tetapi juga mengangkat derajatnya dan mengakui hak-
haknya. Kedatangan islam menghapuskan praktik-praktik yang 
merendahkan kaum perempuan pada zaman jahiliah, seperti perempuan 
tidak boleh menuntut harta warisan, tidak boleh memilih sendiri 
pasangan hidupnya, dan tidak berhak mengajukan cerai. Islam juga 
menghapuskan tradisi mengubur hidup-hidup bayi perempuan, 
meruntuhkan sistem perbudakan, dan melarang keras segala praktik 
kezaliman terhadap perempuan. Begitu besar penghargaan yang 
diberikan oleh islam kepada perempuan. Rasulullah Saw telah 
meninggalkan dua pusaka yang seharusnya menjadi rujukan segala 
aspek kehidupan muslim, yaitu Al-quran dan sunnah. Sedangkan pribadi 
muslimah yang dikehendaki adalah pribadi yang shalihah, pribadi yang 
senantiasa memantulkan nilai-nilai Al-Qur’an dan sunnah dalam setiap 
sikap, ucapan dan tindakannya.
14
 
4. Karakter Pribadi Muslimah 
Menurut Al-Qur’an dan Sunnah, setidaknya ada sepuluh karakter 
yang harus dimiliki pribadi muslimah. 
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Pertama, memiliki akidah yang bersih. Pada masa awal dakwah 
Rasulullah Saw. Kepada para sahabat di Makkah, hal yang pertama 
ditekankan oleh beliau adalah pembinaan akidah, iman, dan tauhid. 
Fondasi akidah yang bersih dan kuat akan membuat seorang muslim 
menyerahkan diri dan urusannya sepenuhnya. 
Kedua, melakukan ibadah dengan benar. Kita diperintahkan untuk 
melakukan ibadah yang benar dengan mencontoh cara beribadah 
Rasulullah Saw, Tanpa menambahkan atau mengurangi. 
Ketiga, memiliki akhlak yang mulia. Salah satu tugas yang 
diemban Rasulullah Saw adalah memperbaiki akhlak. Untuk itu, beliau 
sendiri telah mencontohkan akhlak yang agung kepada umatnya hingga 
diabadikan di dalam Al-Qur’an. 
Keempat, memiliki kekuatan fisik. Rasulullah Saw bersabda yang 
artinya: “mukmin yang kuat lebih aku cintai daripada mukmin yang 
lemah.” (HR. Muslim) 
Kelima, cerdas dalam berpikir. Salah satu hal yang tidak kalah 
penting dan harus seorang muslim perhatikan adalah kecerdasan. 
Seorang muslimah tidak hanya dituntut berfikir cerdas, tetapi senantiasa 
memajukan diri dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat. Perkaya diri dan 
wawasan dengan belajar kepada guru yang jujur dalam menyampaikan 





Keenam, tidak mengikuti hawa nafsu. Hawa nafsu yang ada justru 
harus dikendalikan untuk kemudian diarahkan agar sesuai dengan ajaran 
islam. 
Ketujuh, pandai menjaga waktu. Waktu tidak bisa diulang karena 
itu kita harus cerdas memanfaatkannya. Waktu mendapat perhatian yang 
begitu besar dari Allah dan Rasul-Nya. 
Kedelapan, profesional. Menurut pengertian bahasa, profesional 
berarti mampu, mahir, sungguh-sungguh dalam melaksanakan sesuatu. 
Al-Qur;an dan sunah sangat menekankan sikap ini bagi masing-masing 
muslim dalam setiap aspek kehidupan. Memiliki pribadi yang 
Profesional akan mendorong seseorang untuk bekerja dengan baik dan 
optimal. Sikap itu juga akan senantiasa mendorong setiap muslimah 
untuk meningkatkan keahlian dan menjaga kualitas diri. Profesionlitas 
tidak hanya berkaitan dengan karier atau pekerjaan tertentu, tapi juga 
terkait masalah ubudiah dan muamalah. 
Kesembilan, mandiri. Terkait sifat profesional tadi, seorang 
muslim/ muslimah dengan sendirinya diharapkan menjadi pribadi yang 
mandiri. Tidak bergantung pada orang lain, mampu memenuhi 
kebutuhan sendiri, berani mengambil resiko, dan bertanggung jawab.  
Kesepuluh, bermanfaat bagi orang lain. Sifat inilah yang akan 
menjadi cikal bakal terwujudnya Islam sebagai rahmatan lil’alamin. 




membangun kebaikan di lingkungannya sehingga masyarakat 
disekitarnya dapat merasakan manfaat dari keberadaannya.
15
 
5. Kebutuhan perempuan terhadap pendidikan 
Islam mewajibkan menuntut ilmu baik bagi muslim laki-laki 
maupun muslim perempuan. Maka dari itu, seperti halnya laki-laki, 
perempuan pun mempunyai hak untuk belajar, dengan segala usaha dan 
kecakapannya. Jika dia tidak mendapatkan ilmu pengetahuan, maka hak 
dan tanggung jawab mereka menjadi sia-sia terpegang ditangannya. Jadi 
semua orang, baik laki-laki maupun perempuan diwajibkan menuntut 
ilmu dan dimudahkan bagi mereka jalan untuk mencari ilmu, supaya 
dipilih mana yang menurutnya sanggup atau yang sesuai dengan bakat 
dan pikirannya. 
16
    
Teks-teks Al-Quran begitu banyak merespon sekaligus 
memberikan ruang terhadap hak-hak kemanusiaan perempuan, dengan 
cara antara lain mereduksi hak-hak laki-laki dan mengembalikan hak-
hak kemanusiaan perempuan . pada sisi lain, terdapat banyak ayat Al-
Quran yang menyatakan bahwa hak-hak perempuan sama dengan hak-
hak laki-laki. Keluhuran dan keunggulan manusia hanya didasarkan atas 
kebaikan budinya, bukan atas dasar jenis kelamin dan bukan juga yang 
lain. Al-Quran juga menyatakan bahwa tugas dan kewajiban 
                                                             
15
 Ibid, hh. 6-10 




membangun masyarakat kea rah lebih baik merupakan tugas dan 
kewajiban bersama laki-laki dan perempuan.
17
 
Oleh karena itu, maka adalah niscaya bahwa perempuan 
sebagaimana laki-laki dituntut untuk belajar dan memperoleh ilmu 





B. Penelitian yang Relevan 
1. Okti Widiyanti, Citra perempuan muslimah dalam film Hijab: analisis 
semiotik Roland Barthes, Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2019. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Citra perempuan 
muslimah dideskripsikan dalam film Hijab. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa, Citra perempuan muslimah menjalankan 
kewajiban terhadap Tuhan-Nya pada scene 4 dan 19. Citra perempuan 
muslimah menjalankan kewajiban terhadap suami pada scene 113 dan 
157. Citra perempuan muslimah menjalankan kewajiban terhadap teman 
pada scene 126 dan 161. Citra perempuan muslimah menjalankan 
kewajiban terhadap masyarakat pada scene 42.
19
 
2. Marwah, Representasi Perempuan Muslimah dalam Iklan Shampo 
Rejoice Hijab 3 in 1 di Youtube, skripsi IAIN Parepare, 2019. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa Iklan Shampo Rejoice Hijab 3 in 1 
tidak merepresentasikan seorang wanita muslimah ditinjau melalui: 1) 
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busana para figur iklan yang menggunakan pakaian berhijab tetapi tidak 
menutupi sampai dada dan berpakaian ketat, 2) gesture para figur iklan 
tidak mencerminkan sosok perempuan muslimah karena bergoyang dan 
menggerakkan pinggang mereka, 3) lirik lagu membuat kebanggaan 
seseorang kepada hijabnya tetapi mengungkapkan secara berlebihan dan 
menganggap shampo Rejoice 3 in 1 yang paling sempurna. Makna 
perempuan berhijab yang terkandung dalam iklan antara lain berhijab 
berarti menutup segala perbuatan buruk, mempertahankan nilai-nilai 
kesopanan, dan memperoleh banyak manfaat dari hijabnya baik dari segi 
kesehatan dan juga manfaat dalam memperdalam ajaran agama islam. 
Adapun mitos dari keseluruhan iklan ini menjelaskan bahwa perempuan 




3. Nur Halimah, Konstruksi makna perempuan muslimah dalam film istri 
paruh waktu, skripsi UIN Syarif Hidayatullah. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa dilihat dari makna semiotika menunjukkan 
seorang perempuan muslimah yang ingin menyempurnakan keimanannya 
dengan berjuang dan rela berkorban untuk menjadi perempuan dengan 
ketaatan (iman) yang sempurna. Selain itu dalam cerita film menguraikan 
pemahaman bahwa seorang perempuan mempunyai peran dan tanggung 
jawab yang harus diutamakan yaitu mengabdi kepada suami dan 
bertanggung jawab dibidang domestik. 
21
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan berpusat pada penelitian kepustakaan 
(library research). Dalam riset pustaka, memanfaatkan sumber perpustakaan 
untuk memperoleh data penelitiannya. Tegasnya,  riset pustaka membatasi 




Penelitian ini, Penelitian yang identik dengan kegiatan analisis teks 
atau wacana yang menyelidiki suatu peristiwa, baik berupa perbuatan atau 
tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta-fakta yang tepat (menemukan 
asal-usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya).
23
 Pada umumnya, 
data pustaka adalah sumber sekunder atau bahan dari tangan kedua, bukan 
data orisinil dari tangan pertama sehingga dapat mengandung bias, kemudian 
data pustaka dibatasi oleh ruang dan waktu atau info static (data mati) yang 
tersimpan dalam rekaman tertulis (teks, gambra, rekaman tape atau film- 
dalam konteks kekinian data digital).
24
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
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motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dengan memanfatkan berbagai metode alamiah.
25
 
Noeng Muhadjir mengatakan bahwa penelitian kepustakaan 
memerlukan olahan filosofis dan teoritis daripada uji empiris di lapangan. 




B. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian  adalah subyek 
dari mana data dapat diperoleh.
27
 Yaitu darimana penulis mendapatkan 
informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sumber 
data yang peneliti gunakan anatar lain : 
a. Sumber data primer 
 Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 
data.
28
 Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
buku Kartini Nyantri ditulis oleh Amirul Ulum diterbitkan oleh Pustaka 
Ulama. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
29
 Sumber data 
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sekunder dalam penelitian ini antara lain jurnal, artikel, karya ilmiah juga 
buku-buku yang relevan serta dapat mendukung pendalaman dan 
ketajaman analisis penelitian ini, seperti : 
a) Fiqh Perempuan (Muslimah) karya Syaikh Mutawalli As-
Sya’rawl diterbitkan oleh Amzah 
b) Menjadi Wanita Shalihah karya Maulana Ali Mahfudzi 
diterbitkan oleh Ash-Shaff 
c) Indahnya menjadi Muslimah yang Mandiri dan Produktif di 
masa Remaja karya Mohammad Shoelhi diterbitkan oleh 
Simbiosa Rekatama Media 
d) Role Juggling Perempuan sebagai Muslimah, Ibu dan Istri karya 
Andi Sri Suriati Amal diterbitkan Oleh PT Gramedia Pustaka 
Utama  
e) Muslimah jadilah Sholihah karya Muhmmad Albani diterbitkan 
oleh Kiswah Media 
f) Gelap Terang kartini karya Nurlaela Isnawati diterbitkan oleh 
Araska  
g) Sisi Lain Kartini karya Djoko Marihandono dkk diterbitkan oleh 
Museum Kebangkitan Nasional  Kementerian pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. 
h) Psikologi Perempuan dalam berbagai Perspektif karya Eti 




i) Sosiologi Fikih Perempuan karya Zaenul Mahmudi diterbitkan 
oleh UIN-Malang Press 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian ini, 
penulis menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu suatu 
cara pencarian data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkrip, 




D. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang penulis gunakan adalah Analisis Isi ( Content 
Analysis ). Metode analisis isi adalah metode analisis teks digunakan untuk 
mengumpulkan muatan sebuah teks berupa kata-kata, makna gambar, simbol, 
gagasan, tema, dan segala bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. Metode 
analisis isi berusaha melihat konsistensi makna dalam sebuah teks yang 
dijabarkan dalam pola-pola terstruktur dan membawa peneliti kepada 
pemahaman sistem nilai dibalik teks.
31
 
Dengan demikian  penelitian ini hanya terfokus pada buku Kartini 
Nyantri, dengan menggunakan teknik analisi isi untuk melihat tentang profil 
perempuan muslimah dalam buku tersebut.  
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1. Pemilihan Topik 
2. Eksplorasi Informasi 
3. Memfokuskan Penelitian 
4. Pengumpulan Sumber Data 
5. Membaca Sumber Data 
6. Membuat Catatan 
7. Mengolah catatan 












Setelah meneliti dan menganalisis buku Kartini Nyantri  karya Amirul 
Ulum dengan kajian profil perempuan muslimah, maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa perempuan muslimah adalah perempuan yang 
dalam kesehariannya mencerminkan pribadi yang mengamalkan nilai-nilai 
keislaman. 
Terdapat empat poin penting mengenai profil perempuan muslimah 
yang terdapat didalam buku Kartini Nyantri, yaitu:  
a. Menjalankan kewajibannya sebagai hamba Allah.  
b.  Menghiasi diri dengan akhlak yang mulia.  
c.  Cerdas dalam berfikir dan memiliki ilmu pengetahuan.  
d.  Bermanfaat bagi orang lain.   
Sebagai perempuan muslimah, keempat nilai tersebut haruslah ada 
tercermin didalam diri muslimah yang paripurna. Agar menjadi muslimah 
yang baik dan mampu menjadi teladan bagi orang-orang disekitarnya. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
antara lain: 
1. Bagi guru, peneliti berharap agar mampu mendalami dan mengajarkan 
profil perempuan muslimah yang terdapat dalam buku Kartini Nyantri 
kepada peserta didik dengan cara mendesain pembelajaran yang kreatif, 
 51 
sehingga peserta didik memiliki minat baca yang baik kembali dengan 
adanya karya-karya yang bisa membentuk akhlak dan keimanan yang 
kuat. 
2. Bagi lembaga pendidikan, tidak sedikit sumber informasi yang 
mengandung ilmu pengetahuan mengenai pendidikan, salah satunya 
ialah buku. Untuk itu kepada lembaga pendidikan khususnya bagi 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Suska Riau agar tetap 
mendukung dan memberi kesempatan kepada para mahasiswa yang 
ingin melakukan penelitian dalam bingkai karya sastra guna 
memperkaya dan memberikan warna lain pada koleksi skripsi di 
fakultas tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
bahan acuan perkuliahan dan pedoman mengimplementasikan profil 
perempuan muslimah yang baik dan benar sebagaimana mestinya 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang penelitiannya ada kaitannya dengan 
penelitian ini. Penelitian ini dapat sebagai inspirasi dan informasi 
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